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Perpustakaan, KadangBuka, KadangTutup

SEBUAH kasut pernah tcrjadi se-
kitar pcrtcngahan tahun I9S7.
kira-kira seminggu mcniclang la-
hun ajaran baru, masih dalam sua-

. sana liburan. Serombongan bucah
laki-laki bemsia SD "punya acara"
memanjat atau naik fcc alas ba-
ngunan perumahan susun tcrlctak
di kawasan Surabaya Sclalan. Saat
ilu masih bclum banyak pcnghuni.
Dan dua ocang anak. scbui saja
Koko dan Nanang, benar-hcnar
berant naik ke bangunan paling a-
Us. Berjalan-jalan.

Talc lama kemudian Koko
' bcrteriak-Ieriak mcmanggil Na-
nang. Wajahnya tampak pucat ke-
lakulan scrta panik. Scmcntara be-
bcrapa icman mcrcka yang matas
naik juga para penehuni lanlai ba-
wah tak kalah terkejutnya. Ter-
nyata Nanang jatuh. Kakinya telah
menginjak etcrnit. Ambrol. dan
tubunnya mcluncur dcras kc ba-
wah. menggelcpar. Akhirnya di
hari libur yang seharusnya penuh
kegembiraan ilu bcnibah menjadi
kesedihan mendalam. Nanang ic-
lah berpulang kc sisi-Nya dengan
cara amal Iragis.

Kasus di atas mungkin salah sa-
lu saja, namun setiap orang lua da-
pat mengambil hikmah musibah
lersebut. Anak-anak tak dapat di-
lepas begitu saja, membiarkan mc-
rcka mengisi waktu liburnya lanpa
pengarahan yang puutif. '

Lanckah-langkah orang dewa-
sa Icnlulah diharapdapalminfal;;.
si prohU*ma anak-anak 'lalflip
meneisi gaklu luan; lihurannya
l>npan hcava murah, lidak mere-
pnlkan dan h<:rmanla:il l ~ "

S l h l
p efe

Salah ram »lt«na|jf att\?<t
•mcnteirine" kc pcrpmiaLann

Ya, mencuna Ichih mengenaikan
anak-anak pada dunia pcrpustaka-
an.

Sctiap sckoiah umumnya pu-
nya pcrpuslakaan. Namun bila se-
kolah lihur, pcrpuslakaan pun lu-
nil libur. Bahkan seperti dikaiakan
olch Nikcn. siswa SO dari dacrah
Mcnanggal. "Di sckolah ada per-
pustakaan. Tapi meskipun sckolah
Iclap masuk. pcrpusiakaannya ka-
dang huka, kadang-kadang lump.
Ngguk lahu kenapa?"

Di Surabaya kola .
saral at
SD ini.

b«ai
jmlat

anak-anak SD ini. lernvata lak
eampang meniumnai pcrpuslaka-
an anak-anak. Dalam arli van« di-m sccara uiquqi \

"Manya ada fliiay demikian
dikaiakan olch Drs. Mupadionu
dalam bincang-bincang sanlai di
ruane kcrjanya.

Mcnurut Mupadiono yang pu-
nya jabatan Kasi Pclayanan dan

Rcfcrcns Perpustakaan Wttayah
Dcpdikbud, dua perpustakaan ter-
schui satu tcrleiak di I I . Pemuda 15
(Komplcks Dalai Pemuda) Sura-
baya yang dikekda olch Pemda
KMS; salu lagi di tempat di mana
beliau kini menjahat yaitu di Jt.
Walikula Muslaiab £8 Surabaya.
Sedans, pcrpuslakaan vane dikcio-

a If hih hany l̂t

Di perpustakaan sclalu akandi-
jumpai dcrctan buku yang disuam
di atas rak panjang. bcrdasarkan
klasiftkasinya. Untuk perpustaka-
an anak-anak, klasifikasi tercebut
dibedakan atas bacaan fiksi, ifanu
pengctahuan, dongeng, dan kgen-
da. danscbagainya. lsmya kaiegori
buku hacaan (supplementary red-
dings), bukan text-book. Juga ma-
jalah dari bcrbagai terbitan. Mulai
dari nnmor lama sampai yang Icr-
baru.

"Perpustakaan memang tant-
ganan majalah, selain mendapat
sumbangan." jelas Mupadiono
yang ramah. Karenanya anak-anak
lak pcrlu in alau kctinggalan pada
tcman-temannya yang mampu bdi
dan bcrlangganan. Scbab mereka
juga sudah baca di perpuslakaaa.

Begitu pula untuk buku-buku,
pcrpuslakaan berusaha tcrus me-
nambah kolcksi yang baru. Orang
lua tak perlu takul pilihan bacaan
anaknya (seperti kasus buku "A-
dik Baru" yang cukup meresahkan
kalangan pcndidik dan masyarakat
barusan mi), karcny buku-buku
yang masuk sudah disclcksi dan
mengalami _ sensor. Tanpa
meneesampingkan alau membaia-
si materi vane lerkandung dalam isi
buku terscbui. Yang sesuai dengan
alam oikir scrta dava iroaiinasi

BINGUNG

Walau sudah "uhu" pcrpus-
takaaa, lemyau lidik semua anak
mengenal dekat. "Mbak. katu
masuk pcrpuslakaan ilu apa htna
menjadi anggotanya pula?" de-
mikian pertanyaan Ira, siswa SD
dari kawasan Darmo Permai.

Setiap orang bokh meroasnki
perpustakaan, bcrpakaian rapidan
sopan. Mengambil sejumlah boku
yang menank hati, lalu meoibaca
pada tempat yangdisediakan. Oaa :
setiap perpustakaan punya per-
aturan. Ada yang menghendaki bi-
la buku sudah dibaca maka fearap
dikembalikan pada lempat/nk se-
mula. Peraturan lain ada fans
menghendaki selesai baca ttBtgafr
kan saja di mcja. Peraturan tene-

but biasanya menempei di dining

perpustakaan, atau diletakkan di
atas meja.

Seseorang baru yang akan men-
iadi anggota pcrpuslakaan bila a-
kan meminjam buku untuk dibawa
pulang harus memenuhi syarat-
syarat yang bisa ditanvakan pada
pctugas sclernpal. "Untuk anak-
anak, oerpustakaan tidak memu-
ogut biava sepersen pun," demiki-
ao ujar Mupadiono. "Sal indenti-
tas yang benangkutan ielaj!"

Untuk itu harus dikclahui dan
minta landa tangan kepala seko-
lah. Bila bclum bersekolah harus
dikelahui oleh RT/RW. Maksud
keteniuan ini, agar bila buku yang
dipinjam lama tiak kembali alau
hilang. akan mudah melacaknya.
Ada pertanggungjawabannya.

Pada awaTnyrietiap anak icnlu
masih takui-takul untuk memulai
niasuk permislakaan. Maka dalani
hal ini orang lua bold
aiah. mehiangka.n. <>§ktunya se-
b£0ta/. Mengantarkan ke lempat

lakaanr lermasuk

lugas yang menangani ada 4 orang.
Perpustakaan ltdiling ini akan

dikelola olch Pemda setempat bila
telah berada di dacrah yang dikun-
jungi. Pengeloiaannya lermasuk
dalam hal pengadaan pctugas yang
menangani, pengadaan dana unluk
transport (bensin).

Rrrapa keiinmngan yany hh

van* ail
sepeni bila mcrc-

: uant transport, dan

. di pcrputtaltMn? Amt uaa» lap
merentek di han liburnvi, dan
innaptoh itbani tuilu retreni
ying inurih. Uagf wng difccluir-
tin lak uEahnva irociti bila mci?
ka bet setolah: mn| If import, dm
ekttra bgkal nengki nentl.

perpustakaanr |ej
iukkan rutc kendaran umui
tamah ke pcrpuslakaan' pulang
pcrgi Membertlahukan pcrbagai
peraturan yang ditcntukan perpus-
takaan vang benangkutan, benkut
jam buka dan lutupnya. Memban-
tu mengurus kartii kcanggotaan a-
nak bila berminat menjadi anggota
perpustakaan.

KEULING

Ada lagi jenis perpustakaan
yang lain. Misalnya saja bila kita ;
menengok ke depan gcdung per- '
pustakaan di Jl. walikota Musta- ;
jab, sering tampak salu alau dua '
buah bus bcrwarna bins. Di dalam- :
nya akan dilemui koteksi buku- '
buku bacaan tcrsusun rapi. Tak u- j
bahnya seperti gedungpcrpusiaka- {
an tapi dalam ukiiran sempit. Ini- ]
lah 'yang discbul "Pcrpuslakaan
KelUing. i

"Ini adalah lugas kami sebagai •
instansi pcndidik, demikian jelas
Mupadiono, kctika ditanyakan ,
fungsi perpuslakaan keliling ini. '
"Yaitu senanliasa mendekatkan
buku pada masyarakat yang jauh
dari perpustakaan."

Ada 16 buah bus keliling yang
dikcrahkan menjelajah beroagat .
daerah di Jawa Tunur. Dalam mo-
bilitasnya, seliap buc nempunyai
beberapa wilayan yanj didatangt- '•
•ya bergilir tiap senunggu lekali.
Misalnya. hari Senin bus perpus-
takaaniniberadadikolaA.Ckokia ;
akanbcradadidacrahB.laluesok- :
•ya di C, begitu sclcrusnya. Cenap
seminggu yakni hari Senin, sudab
kembah berada di kola A. Dengan
demikiaa penyebaran mcrata. re-

Selain itu minat baca anak kian
i tersalurkan dan ocrkembang. A-

nak menjadi gemar. lerbiasa. dan
; "rakus" pada bahan bacaan. se-
\ hingga menjadi menu sehari-hari.
, Ada ccnta dari scorang temsn

asal r-ropa. Scraeajak awal aeko-,
^lali ia dihiaiakan utwiuct dwi"
| buah buku dalani seminggu, lalu
r pada hari yang duenlukan diminia

olch gurunya unluk membuat ikh-
lisar laporan tertulis dan

: menceritakannya di depan kclav
' Juga dari bcrbagai media massa
i yang menceriterakan kebiasaan o-
: rang Jepang yang senantiua me-
• luangkan waktunya membaca bu-

ku, baik di halte bus. kcreU api, a-
tau mana saja.

Mungkin keadaaa sepeni itu
masih merupakan impian bagi
bangsa Indonesia, tapi setidaknya
kila sudah harus berupaya untuk
•nenuju ke sana.

Semoga! Daa lugas kita yang
tua membantu meiigarahkan.

Surataya Post . Minggu 14 Mei '89



Kanak-kanak dan.pengadaan
perpustakaan "bagi mereka
•< Dalaai; ^ menjNunbat
. peoutupaateiiun anak-anak inter-*!
; national 1S73. maiilah kita,
tsejensk' nwrenungjutn, - bahws
'adanya - suatu perpu3Ukaaa<
< kanak-kantk • di kota-kou -
" kabupaten-kodya paJa Per-
pustaknan Umum di daeran 41 •

' sdumh Tanoh Air ini, sudan tiba
saatnya- umuk aegera ditanijaai,"
beriama^oleh: Penierlncah.
masyarafcat dan para pendidikcq. '
ptra pcstakawan.

Betupa^tesamya perbatitn :
masyarakat mengeuai goal
aoak-anak .fdta ini, d4n adanya-r

.kCfOsa/an - ftjcan kfebutubaaguna. '*-
meiengkapl baton bacaan faagi
Djereka iol deogan pembukaan
'beberapa i perpustakaan di
beterapa kota,.aaalah suatu tan-
da ynng • sungguh-sungguh
meng^anblrakan bag! kita kaum
paididik, para : urang ma dan
khusmnya dslatn oal ini. p a n
pusakawan.* s ' • ": "•
, Kemaiuaa benikir vane krals
Ian anak-anak kita sekarang ini

dlpornatikanaknva clan
s e b a g a i m a o aditanzsapl

Demi fcahaalnya stmua tugas
ini, periulah diikutsertakan
aemua unsur vang ada hubuneao-:

pva. dOTgan SKflk-ajiak dan stupfl
saia vane meiiJ.hendaki
tenaiuaataei anzfc-anak kila~

ji iTiareka akad mem-

umumnya oiuuahiah
memupuk kegeroaran membaca
pada anakanak.sen.asa ilia ber-
seholah. tapi sukar sekali
mcngaiiMan perhstian mereka
kcpacia buku-Uiku setaluh pen-
didikanoya berakhir. Semua
buku-Uuku yaiig tudinya biasa
nwijadi bacaannya schari-hari.
muRjadl tak bej-̂ una saroasekali.

Oleh R. Soeharjono

Begilupunpadu anak-anak
b e l a s a n t a h u n , s e k a l i
muninggalkan sekolahnya, ter-
nyata kurang perhatian atau ogah
menggunakan buku-per-
postakaan. Hal ini pun juga
disefaabkan karena beberepa hal,
antara lain:

1. Belum adanya perpustakaan
>ekolah yaog representatif
semasa • dia masih sekoiab,
sehingga tak dapat menggugan
minat dan kegemaran ineinbaca
bugiaya. XaUu coo ada, hsnya
bcberapa sekolab saja yang ada
don dan di mana jiutru dia
tak bersekolih di situ.

2. Pada gaiibnya, tiap
SLTP-SLTA mempunyai baiiyak
bu.'oi yanic di%iim;i dart Pusaf

J l i k k t i '

punyai cubup bekal uiiiuk men-
iadi orang-orang dewasj di
ke-Tiudian liari sebaaai urang
yam smila. berbakti dan bereuna

Di acara hal-lial vang liapat
klta lakukan antuk

uooik im kita tmna dapal mt-n-
£U3iai meitju duiig&n baoaaa
yahg sehat, jaiig bersiCat'meo-
didik. Bagaimana juga, per-
puscakaeB: t idak dapat
rncmisahkan diii dan pembaca
miak-aoait ini.dan hjinya m ĉoctt̂  •
( i n g k a n v fiacaan uniuk
cning-ciraiig tiewtua saja. Pem-
baca anak-aiiak Ini haras dipupuk
keyemaria reembacanya. Bahan
bacsan biigi mereka ini secan
koniinyu barua diuiahakan
sebanyak mungkin. Dan
unwngUh, saac ini sudah muiai -
bermunculan katya-karya barn
bacaan anak-anuk yang diter-
bitkan olrfi para penertm.

Anak itu bukanlah banya
seorang pembaca seiagi dia
beiajar di jekolah, tapi dia juga
calun pembaca di hari kemudian.

. Perpustakaon nJbagai pusat pen-
dkitkan-peogiHaliuan dan segala
lapisan masyarakat, duri
golongan' anak-anak sampai
dengan goluigan orang de-wasa
dan pula sebagai tenipat infor-
mant umwn. imms meiengkapi
kebutuhan mereka ini dengan
banyafc ragam bainii bacaan. "

Sebuah perpustakaan yang
mempunyai pelayonan khusus
umuk anak-anak haruslah
melengkapi kuleksinya dengan
bahan bacaan yang terbnni dun
berakhir. Koleksi Itu pun harus

, dUdakanberaasarkanpeudidikan'
yang formal maupun yang
noo-tonnai.

p y p y .
Jumiutinjracukup bany&k, .nelim-

> piih ruab, akan teiapi dengin
twlum Krsedianya taiaga guru
pustakswan dan tidak adanyu

: EtsUitas ntangan, bajiyak pulJlih
SLTP-SLTA yang sampai - kisi'
bdum menipia.yaj perpiucakaan
Simasekaii. Dan buku-buku pakct
itu? Buku-buku tersebut liauya

-ditumpuk dan disimpan dalom
almari . atau'gudang. Hal ioi-

' banyak , pula terjadi pada
. tekoiab-sekolah dasar dingzn
'. buku-buku Inpresnya. Buku-buku
. tersebut hanya disimpan saja,
dan menjadi tidak bentianbtat
satnasekalt. Ada beberapa
jekolah yang banya meman-
luatUan buku-buku Uu iwara
insideoul.

Keadaan ini sudah barang ten-
tu bukasnya persoalan yang
dihadapi oleh perpustakaan saja.

. ud adalah persoaJan kita semua.
• Guna melenakapi per-
pustaka&n ton3Ji'kM8h
d i

hen-

khjsus "
t i f

kolf ji
^ fnereka.. Svukur
K t i t d itfliiV fffrflf?Kflfl tHty

aum eedung teiaendiri
pustskaan anuk-ajaa

per-
a&an

taliun iiu (ihi twnagera* library).
Apa sebabnya penulis mengaran
kesini?

Stjxk Warn 1374. Dlrtktorat
PenUidikan Masyarakat dengaii
bekaja sama dengaa fi&aic Uuicet
telah roenjadakan panataran
unuik cafcmpetugas perpusukoan
yang akan.menangaci f-c-i-ioaian
teenagej? ini dia akan in^mkcn-
tux apa yang diiiamafcan Pcr-
pustakaan Kcmaja. ,

Jadl ini wrfa î h perpu&takaiui
union i oengaa koleiui khusus dari
reniaja untuk r e m a j a .
PenunKamnnya akaa dikelola
fcersami oleh pemerintab daerab
s e t e m p a t , Pendldikau

masyarakat Kab-Kcdya dan
masyarakat. Sampai saat ini
beiiim ada satupun daerah tingkat
II yang memiliki apa yang
dtnamakan Perpustakaan
Remaja iai. Hanya setelah
adanya panataran umiik Per-
puslakaan Reniaja ini di kota
Surabaya pada AgustUd 1077 yang
luiu, di kota Surabaya ada/ apa
yang dinamakan Perpuscakasn
Reniaja iiu dan lukasinyi ada di
Gelanggang Remaja Surabaya.
Tenung lokasinya sudah upat.

Tapi ini pun tidak lain adalah
jelmaan dari Perpustakaan
Masyarakat Tk. II Kodya
Surabaya yang Sudan tidak ada
ia î stmkuiniya (txdak akcf lagi)
dciif^n kei ji iama oittara Penda
Tk. II Kojya Surabaya dai. Dep.
P. dun K. KXKIJU Surabaya. Tera-
fjalr.ya lidjic IULS, lianyi stbesar
<jjs kuku ̂ aja. Siyary, keactaan-
n y u bulunt m e m a d a i

' sebiiijaii.'iana ki/U Surabaya
rnesUuya tu.rus memitid per-
pustakaan yufig representatif
sebagai kua Pahlawan dan bor-
ptnduduk jutoan itu.

Ruparya kiKa Surabaya masin
ayem-ayccn &zja dalam
ictnar.gaTJ Mil |>erp<istakaitn ini,
baik perpu^tikaan uniucinya
maupun p e r p u s t a k a a n
rcnujanya.

Setelah dua kali p«rutafan
• calon pciugs perpuutakaan

rcmaja di Jawa Timur. yiitu di
Jember p2da Uhun lii?< dun di
Surabaya pada tahun 1977. belum
kelihutan / muncut apa yang
dinamakan Perpusukaan
Remsja ini. kccoali di Surabaya.
Quo Vadis, Perpuilakaaa
Reinuja?

Memang, untuk meiungani
perpustakaan ini beruti uaii^.
Uang yang jutaan rupiaii,
mungkin lebih. Dibutuhkan peren-
cinain ytng raatanj untuk
HKwujudkan segslanya Ini. Ten-
ttcg buku-buku Kkarang ttdtklah
xwnjAdl loal. Banyak sekali yang
tanriuru dan dlcetak oleh pener-,
bit-penerbtt kita, dan hemplr
senuuiya berbanasa Indonesia..,
Pokoknya sekarang . bahan.
pustaka cukup banyak.
: Ana vanz dapat klta mm-

nacgkan untuk "̂ilr-WQlF kita

TP̂ VM Afink*flflflfc lljrtxtiajional
. 1*79? Klu belum tertambat. It's

bestir lats fhan never. Inilah
keaompaun klu »ektr«ng. Klta
dapat mcnflM**"1?! pennutaiciafl **
anak-anak. Mdlklmya niefflbuat
suatu tudut anak-anak (children'i
corner) pada pergmtakaan
imuiia yan^ fli^flh ada d^n^an
iiftfij*" fasilitasnva. dari anak

fc Bagaimanapun! juga
l h ig p jg

alah genetasi penerus
yang nancinya akan mengganti
klta ini. Mudan-muduhaa soal ini
dapat menggugah halt kita
irau«, khununya kiu yang
berttecimpung di bldaos pen-
dldlkan, pemerintth djerah,
bldsng lottal din bldang
keaejahteraan rakyst pada

- umunutva.
BerbshogiaUh snik-anak

. klta I Ber'sabaginiah ger.eraaV
censrui klta I Berb*hig!aiah
Indaaola yang klta ctntai!

Surabaya Post . 4 Fabruari 1979



Sekolah Formal pada Umumnya
Belum Kembangkan Kreativitas

Jakarta, Kompas
Sekolah-sekolah formal di Indonesia umumnya belum

mengembangkan komponen kreativitas anak didiknya.
Hingga kini, mereka baru sampai pada tahap meningkat-
kah kecerdasan saja.Akibatnya, tak mengherankan bila
sebagian besar lulusan perguruan tinggi hanya mampu
menerapkan ilmu dan teknologi yang mereka dapat dari
dunia pendidikan, tanpa bisa mengembangkan lebih jauh.
Para sarjana ini juga tak berdaya, saat berhadapan dengan
masalah khusus yang memerlukan pemecahan dengan
metode baru.

• "Kalau begini caranya terus-
menerus, sulit diharapkan se-
tiap kali akan muncul ilmuwan
baru di Indonesia," kata psiko-
lbg Prof Dr S.C. Utami Munan-
dar, dalam seminar sehari
"Upaya Mengembangkan Po-
tensi Anak Didik untuk Menca-
pai Prestasi Akademik yang
Optimal," hari Sabtu di Jakar-
ta.

Namun meningkatkan kecer-
dasan dan menumbuhkan krea-
tivitas saja juga belum, cukup
menunjang upaya pengem-
bangan anak didik hingga titik
optimal. Satu hal lain yang pen-
ting pula adalah membina si-
.kap bertanggung jawab atau
pelibatan dlri terhadap tugas
(task-commitment).

Sikap pelibatan diri ini antara
lain terwujud dalam tiga hal.
Masing-masing adalah keuletan
dalam menyelesaikan pekerja-
an, keterpaduan langkah men-
capai tujuan, serta sikap per-
caya diri yang mendorong sese-
orang berprestasi.

.'• Identifikasi anak berbakat
Karena perhatian baru ditu-

jukan pada unsur kecerdasan,
kata Utami, maka seringkali
keberbakatan anak didik hanya
diidentifikasikan berdasar hasil
tes inteligensi (TQ). Dan, se-
orang anak dianggap berbakat
bila mencapai taraf very supe-
rior atau memiliki nilai tes IQ
di atas 130.

Sementara itu, psikolog Dra
Yaumil Agoes Achir yang juga
menja'di pembicara dalam se-
minar itu, menunjukkan sedi-
kitnya anak - berbakat dilihat
dari segi inteligensi. Mengutip
penelitian' psikolog asing, di-
perlihatkan bahwa dari 100 mu-
rid hanya terdapat tiga murid
yang memiliki tingkat IQ 130.

Jumlah ini semakin menipis
pada tingkat IQ di atasnya. Ha-
nya satu dari 100 murid ber-IQ
137, satu dari 1.000 murid men-
capai IQ 150, satu dari 10.000
murid memiliki tingkat IQ 160,
satu dari 100.000 murid ber-IQ
168, dan satu dari 1.000.000 mu-
rid bisa mempunvai IQ sebesar
180.

Menurut psikolog Prof Dr
Singgih D. Gunarsa, tes inteli-
gensi hanya salah satu dari b'e-
berapa usaha mengidentifikasi
tinggi rendahnya tingkat keber-
bakatan seseorang. Ini merupa-
kan pendekatan psikometri,
yang antara lain juga berwujud
sebagai tes prestasi belajar atau
tes bakat dan kemampuan khu-
sus.

Selain meijggunakan pende-
katan psikometri—yang terwu-
jud dalam berbagai tes—identi-
fikasi juga bisa dilakukan de-
ngan cara melihat perkembang-
an anak, memperhatikan pe-
nampilan prestasi dan perilaku
anak, atau dengan metode so-
siometri. .

Karena itu proses identifikasi.

anak berbakat ini, menurut
Singgih, hendaknya tidak terla-
lu terpaku pada teknik tur-jgal.
Selain itu, katanya, "Mengiden-
tifikasi anak berbakat bukan
diagnosa seumur hidup, karena
acapkali'membutuhkan waktu
cukup lama untuk menentukan
keberbakatannya."

Pengrembangan potensi
Anak-anak yang dinilai ber-

bakat, menurut Utami, hendak-
nya lebih dikembangkan de-
ngan tiga bentuk pelayanan.
Masing-masing adalah perkaya-
an (enrichment), percepatan
(akselerasi). dan kelompok
khusus.

Program perkayaan tidak''se-
kadar menambah bidang studi,
yang tidak didapat dalam kuri-
kulum biasa, tapi juga harus
memungkinkan siswa memper-
luas dan mendalami suatu bi-
dang studi tertentu. Selain itu,
program ini juga mengembang-
kan keterampilan meneliti dan
menerapkan teknik guna me-
mecahkan masalah secara krea-
tif. "Dengan demikian, siswa
tidak menjadi konsumen pe-
ngetahuan semata-mata, tetapi
juga menjadi produsen penge-
tahuan dan teori," tegas psiko-
Jog.

Sedangkan program. perce-
patan antara Iain berbentuk
memberi kemungkinan masuk
sekolah lebih awal, meloncat
kelas atau maju secara berke-
lanjutan, serta memperboleh-
kan mengambil bidang strudi
tertentu dengan tidak meng-
ikuti urutan yang biasa.

Anak berbakat juga membu-
tuhkan kelompok khusus—ter-
diri dari anak berbakat lain-
—supaya mereka bisa saling
memotivasi. (fit)

KOMPAS . Senin 17 Oktsber 1988



Di Indonesia Masih Terbiasa
Cari Informasi Lewat Lisan

YOGYAKARTA: Prof. DR. Siti,
Rahayu Haditono,. Guru Besar Fa-
kultas Psikologi XJGM mengata-
kan, masvarakat Indonesia belum.
merupakan masvarakat baca,. Hal
ini dipengaruhi gaya hidup "per-
saudaraan" dan sikap sosial yarrg-
ditekankan dalam gaya hidup o-
rang Indonesia. Mereka masih h>
bih terbiasa untuk banyak rnencari
informasi dari keterangan lisan o-
rang lain, teman, tetangga, atau
orang-orang yang kita jumpai di
jalan. * * "~

MisaJnya, bfla mencari sebuah
jalan raya, rasanya lebib aman un-
tuk bertanya pada orang fain yang
kita temui. Di samping itu petun-'
juk yang diberikan lebih mudah di-
pahami. danpada mencari peta
yang mungkin tidak semua orang
memiliki. Apalagi bertanya kepa-
da orang yang belum kita kenal,
akan menambah kenalan bam atau
bertambah saudara.

Rahayu mengantarkan di. ha-
dapan peserta seminar "Menpeur
gan Minat Baca di Kalangan Siswa
Sekoian-Uasar ", pekan lalu vang
berlangsung di Pendopo Taman
Siswa Yogyakarta yang diseleng-
garakan oleh Majalah "Siswa'' Yo-
gyakarta.

Gaya tersebut lanjutnya, me-
mang mengandung segi positif da-
lam human, relation, tapi akan me-
nutup piniu untuk mencari infor-
masi melalui tulisandan bacaan pa-
da umumnya. Hal ini akan meng-
hambat • bertambahnya ilmu,
menghambat bertambahnya peng-
ertian, menghambat belajar me-
mahami apa yang dibaca, dan a-
khirnya juga menghambat latihan
pemahaman dan berpikir.

Menurut ia, kegemaran mem-
baca akan meniadi milik kita bila
ditanamkan seiak usia awal vaittj
sejak: usia kanak-kanal^. Karena
masyarakat mulai sadar. bahwa

tidak lagi cukup untuk hidup dalam
masvarakat vang bertambah mo- ,
.depj. Mereka mulai mengusaha-

,, kan menambah kemampuan dan
i rninat baca d( kalangan pendudukr

jelasnya.
Makin kuat motivasi yang ada

pada din. seseorang, makin kuat
pula usaha orang tersebut melaku-

• kan perbuatan itu selama motif ta-
di masih ada pada dirinya. Bila se-
seorang menginginkan belajar
yang baik perlu ditimbulkan moti-

9 vasinya untuk belajar, atau bila '
seorang anak gemar membaca,
perlu ditumbuhkan .motivasinya

' untuk belajar.
Dikatakan, motivasi membaca

pada anak bisa timbul bila mental
anak f kognisinya) smfah r̂iasak un-
tuk membaca dan mengerti aoa
vane dibacanva. ada kesempatan
dan fasilitas untuk membaca. Tapi
V,;fr » n ^ i~.n»im.i hf-him masak.
meskipun dihadapkan dengan
bahan-bahan bacaan yang menarik
(buku-buku bacaan, surat kabar,
atau majalah) dan orang di sekeli-
lingnya mendorong untuk memba-
ca, sang anak tidak akan dapat
membaca juga.

Pentahapan usia dalam psiko-
logi perkembangan anak yang ber-
umur 6-12 tahun, biasanya perha-
tiannya tertuju pada dunia luar,
termasuk juga mempunyai perhati-
an besar pada rahasia badan manu-
sia. Ia ingin mengerti mekanisme
dalam badan seseorang, kerja jan-
tung. aliran darah, bahkan ingin

* mengerti hal ikhwal mengenai :

seks. •
Apalagi pada akhir masa seko-

lah yaitu usia 11, 12 tahun, anak
sudah mulai merasakan perubahan
pada jasmaninya dan menghadapi
masa pubertas. Sang anak sangat
membutuhkan keterangan repro-
duksi dan hal-hal lain mengenai
seks, sering mencari sumber-
sumber mengenai seks. (fin)

Surabaya Post. Rabu 2 November 1988



Nasib Dongeng Kini Tinggal
Jadi Dongeng

SURABAYA: Semua orang masih
menganggap bahwa dongeng itu
perlu. Tapi tidak semua orang mau
melakukan itu. Mereka sering ber-
alasan tak punya waktu mendo-
ngeng untuk anak-anaknya. Alha-
sil, nasib dongeng kini tinggal jadi
dongeng juga. Orang hanya berce-
rita tentang dongeng dan bukan
mendongengkan cerita.

Kesimpulan seperti itulah yang
bisa dipetik dari seminar sehari

. tentang dongeng yang diseleng-
' garakan Swayanaka (Mahasiswa

Penyavang Kanak-kanak) Minggu '
di Gedung Wanita. Tiga pembicara
masih yakin bahwa dongeng tetap
diperlukan. Namun kalangan pe-
serta pun agaknya tidak bisa me ra-
sa yakin bahwa mereka akan mau
dan menyempatkan diri untuk
mendongeng pada anak-anak me-
reka.
' Dra. Endang Soewarno, pakar
pendidikan dari IKIP Surabaya
mengakui bahwa zaman mendo-
ngeng sudah berlalu. Para orang
tua tak punya waktu lagi lantaran
harus berjuang memenuhi tuntut-
an hidup yang menjadi lebih sulit
dibanding dulu. Mereka harus ber- '
pacu dengan kemajuan zaman, de-
ngan hadirnya televisi, video, dan
berbagai ragam videogame. Anak-
anak kota besar puniantas tumbuh

' jadi anak elektronik yang bersaha-
bat dengan God Xigma, Voltus,
dan sebagainya.

Kehadiran media tersebut se-
demikian menyita perhatian. Ko-
munikasi antarindividu menjadi
terdesak. Ketenangan kehidupan
rumah tangga tahu-tahu tersentak
ketika orang tua menyadari bahwa
mereka tak mampu lagi memba-
ngun kontak psikis dengan anak- _

anaknya. Tiba-tiba disadari bahwa
ada sesuatu yang hilang. Kemesra-
an hubungan orang tua-anak ;
mengikis. Anak-anak seolah-olah '
mulai kehilangan acuan.

Psikolog Drs. Djoko Santoso
lantas menyebut nasib tragis,
"Bisa-bisa si anak akan lebih men-
cintai video daripada ibunya sendi-.
ri." Maka kini bermunculan orang-
orang yang memilih 'profesi' jadi
pendongeng yang bisa ditanggap .
untuk umum, bahkan bisa dijadi-
kan alat untuk pesan sponsor sega-
la macam.

DIKOMPUTERKAN

Ketua Lembaga Pengembang-
an Dongeng Indonesia, Kusuma
Priyono, menyebut bahwa di Ame-
rika Serikat dongeng sudah dikom-
puterkan dan dj setiap perpustaka*-
a|Lsejii^_diaqakan ceramah ten-
tang dongeng. Di Kanada atau In:
ggns acaradongeng telah mema-_
syarakat kembali menjadi sualubi-,
fenanmenarik. DiJepangJbahkaiu
mendongeng telah masuk menjadi

jk u j y m j p S g L
Dgaguxaje.icarang banyak mengka-
rjraj{fln__pendpngeng-pendongeng

' untuk menarik perhatian anak-
anak sementara waktu ibunya ber-
belarrja di supermarket.

Endang merasa yakin bahwa
dongeng masih tetap efektif dipa-
kai sebagai cara mendidik anak- -
anak mengenai nilai-nilai kehidup-
an, tentang norma-norma dan pen-
didikan budi pekerti. Dua pembi--
cara lain, Djoko dan Kusumo juga
senada dengan hal ini.

Yang masih diyakininya, beta-
papun banyak media yang kini di-
upayakan menggantikan peran o-

fang tua untuk mendongeng, me-
nurut Endang hal itu tidak' akan
mampu mengganti kedudukan ma-
nusia. Banyak media itu tak mam-
pu mengalirkan rasa aman pada a-
nak, tak mampu membangkitkan
kehangatan karena merasa diper-
hatikan dan disayangi. Banyak hal
yang bersifat manusiawi yang tak
dapat dilakukan media tersebut.

Maka dongeng yang paling
tinggi nilainya, kata ketua Kelom-
pok Pencinta Anak dan Lingkung-
an (Kepal) ini adalah dongeng
yang disampaikan melalui tutur lis-
an dari orang tua atau orang dewa-
sa lain yang bertanggung jawab a-
tas pendidikan anakdalam interak-
si langsung. Itulah dongeng yang
sebenarnya dongeng.

Kusumo yang dikenal sebagai
raja dongeng itu lebih menekan-
kan pada bagaimana memasya-
rakatkannya di banyak daerah.
Dia sendiri melakukan hal itu de-
ngan cara mendongeng di depan
anak-anak di berbagai tempat-
tempat umum. "Mendongeng itu
cukup punya, arti dan fungsi untuk
mencerdaskan anak-anak, di sam^
ping sebagai hiburan yang sehau"
katanya.

Djoko pun menguatkan keter-
libatan orang tua dalam hal men-
dongeng ini. Menurut psikolog
yang menjadi langganan seminar
ini, apa pun alasannya orang tua
harus menyempatkan diri mem-
berikan perhatian dan kasih sayang
pada anak-anaknya. Dongeng di-
perlukan, namun lebih diperlukan
lagi adalah kebersamaan anak dan
orang tua karena mendukung per-
kembangan kepribadian anak.
(hiir)

Surabaya Post , Selasa , 22 November 1988



Bagi Anak, Bermain
Lebih Penting dari Mainan

A NDA barangkali salah
satu dari sekian orang-
tua yang bingung me-
mikirkan bagaimana

mefiyenangkan anak Anda. Lalu
inemberi mainan yang canggih
dan mungkin mahal harganya
menjadi pilihan Anda.

Entah apa motivasi Anda seba-
^ar'orangtua memberikan berba-
gai macam permainan mahal itu
-fliungkin karena rasa bersalah
terlalu sering meninggalkan anak
diTumah, ingin menunjukkan sta-
tus sosial atau semata-mata ingin
rtipnyeriangkan anak- yang jelas
{ejftbaran uang puluhan ribu me-
layang dari kantung. Tapi nyata-
nyVariak Anda hanya tahan pa-
ling, lama empat jam dengan
mainan tersebut Selanjutnya me-
rfeftS' bosan dan minta dibelikan
mainan robot-robotan baru yang
muhgkin lebih mahal.
..Tjppik Pengaruh Teknologi
Mainan Terhadap Anak yang di-
s£ntlnarkan majalah anak-anak
Jpswa pekan lalu menyoroti anta-
taiifjain masaJah di atas. Tampil
(iga'pembicara dalam diskusi ter-
sebjit, yajtu Jaya Suprana, Pres-
dir^Jamu.Jago, Prof S.C. Utami
Munandar dari UI, dan Jusuf
Itaridy, Presdir- Lembaga Pendi-

Komfiuterindonesia Ame-

Suprana:.: i'ang memilih.'
ik memiliki inak dalam hidup
rkawinannya^ttielinat permainv
\anggih da#mahal tidak me-'

^ _ .. ao^tjiniasdaJam pec-'
kemtengan jiwa anak. Berdasar-
kan. pengalaman pribadi semasa
kanak-kanak dan pengamatannya
terhadap lingkungan, musikus ini
melihat mainan mahal dengan
teknologi setinggi langit mungkin
berdampak positif bagi orangtua
(karena bangga, melambangkan
status atau asyik bermain sendi-
ri), tapi. dapat membuat anak
menjadi sekadar penonton pasif,
lemah inisiatif dan konsumtif.

Tapi Utami Munandar dan Ju-
suf Randy lebih melihat permain-
an yang berasal dari alam, seperti
bermain dan membuat permain-.
an1 dari kulit jeruk Bali, membuat
kuda-kudaan atau senjata-senja-
taan dari batang pisang, dan ber-
main tarzan-tarzanan dengan ber-
gelayut dari satu cabang pohon ke
cabang yang Iain lebih merang-
sang kreativitas anak dan bersifat
konstruktif.

«t Kebutuhan bennain
Buat anak-anak. bermain bu-

kan hanya main-main tapi meru-
pakan kebutuhan untuk me-
ngembangkan dirinya. terutama
sebaeai suatu kesempatan belajar
j3ng_sangaLbed)ar£a. Tldak_be.-

_nar kalau ada p£ndaEat_y_an£jn.e-
ngatakan bermain bagi anak-anak
tekjk, o a _ a i p _ . j j } g ,
"jKarena dari kesenangan itu da-
pat dipetik bef bagai manf'aat pe- •
ngembangan fisik maupun psi-
kis," kata Jaya Suprana.

Bermain sendiri mempunyai
banyak makna bagi anak-anak.
Utami Munandar mengatakan se-
cara fisik bermain perlu untuk
mengembangkan otot dan mela-
tih keterampilan motorik anak
dan mengurangi energi anak yang
berlebihan untuk mengurangi ke-
tegangan. .

jtfelalui bermain anak-anak iu-
ga_dapat.bejajar bagaimana men-
jalin.hubungan_dengan prang lain
dan mengatasi masalah yang tim-
bul dari hubungan itu. Anak juga
bejajar memberi dan menerima
dalam_4)rDses_spsiali_sasiJtu, me-
naati aturan permainan dan peran.
jenis kelamin yang diharapkan.

Anak iuga bisa belaiar melalui
Eexmainiin, terutama_bagLaaak;
anak prasekolah- Misalnya.bejajar
tentang bentuk. \varna. ukuran,
jumlah dasar-dasar membaca dan
berhitung. Bagi anak yang lebih
besarada buku-buku ilmu penge-
tahuan populer yang bisa dijadi-
kan sarana bermain pasif badan.

jCreativitas anak juga-bisa di-
bentuk' melalui permainan de-
ngan mainan yang memungkin-
k J i k J i. / L J u B j Q g i i ^ a J g
j3a&Ldan_d.aya_iaptany.a, berma-
cam-macarn konstruksi atau
mainan yang bisa digunakan un-
tuk dramatisasi.
' Selain Itu bermain juga meng-

ajar anak mengenal dan mema-
hami. dirinya sendiri, kekuatan
dan kekurangannya, memahami
moral yang tercermin dalam atur-
an main. Bermain juga bisa men-
jadi salah satu metoda terapi psi-
kologis karena bermain rnemung-
kinkan anak mengekspresikan
dan menyalurkan kebutuhannya.

Tahap perkembangan
Anak juga mengalami tahapan

bermain seiring dengan perkem-
bangan tubuh dan umurnya. Pada
tahun pertama kehidupan anak.

tahap bermain adaiah jelajah.
Anak senang melihat orang dan
benda sekelilingnya dan berusaha
meraihnya. Kalau si anak sudah
mampu, dia akan mendorong dan
menarik mainannya.

Pada usia prasekolah, anak cen-
derung bermain sendiri dengan
alat permainannya. Pada usia 2-3
tahun ia mulai berimaginasi bah-
wa permainannya mempunyai si-
fat-sifat hidup. Makin bertambah
umur, minatnya terhadap alat
permainan mulai berkurang dan
anak lebih memilih bermain da-
lam kelompok, terutama setelah
anak masuk sekolah dasar.

Setelah masuk sekolah dasar,
..bentuk bermain anak makin bera,
gam. Mula-miUa masih senang
bermain dengan alat permainan,
tahap berikutnya lebih menyukai
olahraga. hobi dan game. Se-
dangkan pada masa remaja. minat
untuk bermain aktif berkurang,
dan lebih memilih menonton
film, televisi. mendengarkan mu-
sik dan membaca. Pada usia re-
maja ini anak-anak lebih suka
melamun. „.,•«_

Pilih mana
Jaya Suprana mengatakan, tek-

nologi mainan jeias mempenga-
ruhi perkembangan anak. Penga-
ruh itu sendiri bisa positif, nega-
tif, sedikit atau banyak. Tapi di-
tandaskan. tokoh yang senang
mengotaki penciptaan rekor du-
nia untuk hal yang anah-aneh ini,
bahwa mainan bukan satu-satu-
nya faktor penentu. melainkan
hanya salah satu elemen yang
bisa mempengaruhi perkembang-
an jiwa dan fisik anak. "Mainan
hanya salah satu sarana bermain
anak," kata Jaya Suprana lagi.

Lagi pula, dalam fase perkem-
bangan bermain, mainan meme-
gang peranan relatif singkat dan
kecil. Peran orangtua sangat me-
nentukan arah dampak mainan
terhadap anak. Pilihan yang ber-
orientasi pada selera orangtua bi-
sa menjadi kendala. padahal yang
dibutuhkan anak adaiah permain-
an yang mendukung tujuan kon-
struktif dan edukatif. "Belum ten-
tu permainan tersebut harganya
mahal dan teknologinya cang-
gih," tambah pemimpin salah sa-
tu perusahaan jamu terbesar itu
lagi.

Utami Munandar menunjuk be-
berapa contoh mainan yang tidak
merangsang kreativitas anak, se-



perti mainan robot-robotan, ane-
ka macam pesawat darat, laut dan
udara untuk anak laki-laki. atau
mainan seperti alat-alat berhias
dan mesin jahit untuk anak pe-
rempuan. Kalaupun ada mainan
yang harus dirakit dulu oleh
anak-anak, itu pun tidak sepenuh-
nya kreatif karena masih di tun tun
suatu petunjuk. Kreativitas ada-
lah'bila seorang anak dari imaji-

^ ^ ^ ^
alaupun yang dihasilkan sudah

pernah dibuat anak lain tetapi
bagi anak bersangkutan hal baru,
maka anak itu tetap kreatif.

Mainan konstruktif yang me-
nunjang kreativitas dan daya ima-
jinasi tidak selalu harus mahal.
Menurut Utami, lilin 10 wama
seharga Rp 2.500 lebih mendo-
rong anak menjadi kreatif dari
pada mainan robot-robotan. De-
mikian pula mainan balok yang
tidak berwarna akan lebih baik
dari yang berwama, karena warna
sendiri dianggap sudah memberi-
kan batasan. Jenis mainan seperti
ini memberikan bahan berbentuk
plastis yang mudah diubah dan
berbentuk netral. Kadang-kadang
contoh tnemang diberikan tapi
kemungkinan untuk membuat
keragaman model lebih banyak'
dari bentuk aslinya.

Mainan -game seperti dam, do-
mino, halma . catur, kartu untuk
bermain bridge, vionopoli melatih
daya pikir. kemampuan anaiitis
dan kemampuan mengantisipasi
(melihat ke depan).

Bagaimana dengan komputer
pribadi? Menurut Jusuf Randy,
permafnan game seperti karate
atau digger pada komputer, bu-
kan permainan yang edukatif dan
tidak merangsang munculnya
kreativitas. Tapi komputer faisa
membantu anak mengpmhang-
kan kreativitas dan imaginasinva
misalnya melalui mengarang atau
menggambar dengan komputer.

Akhirnya Jaya Suprana meng-
ingatkan. teknologi mainan yang
tepat guna adalah yang mampu
menggairahkan anak dan berkesi-
nambungan dengan kenyataan hi-
dup. Misalnya mainan komputer
games tidak perlu, tapi mainan
komputer-komputeran periu un- _
tuk merangsang minat anak ter-'
hadap barang canggih ini. Itu
pula yang terjadi di Jepang, yang

' memiliki banyak penggesek biola
jempolan, antara lain karena di
negara tersebut banyak permain-
an 'alat musik.

Tapi apa pun alasannya, Jaya
Suprana tetap melihat bermain
sendiri jauh lebih penting dari
mainannya, karena mainan seka-
dar salah satu peralatan bermain.

(nmp)

KOMPAS , Minggu 7 Agustus 1988
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